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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Umum 

Pada tahun 1993 di Surabaya berdiri sebuah perusahaan jasa Ekspedisi 

Muatan Kapal Laut (EMKL) yang bernama PT. Transindra Perkasa di Jl. Laksda 

M. Natsir No. 29 / Blok A5-A6. Yang merupakan perusahaan Perseroan Terbatas 

(PT) yang didirikan oleh 3 anggota dewan direksi yaitu : 

1. Bpk. Johni Indra Irsyad sebagai Direktur Perseroan 

2. Bpk. Ismanto Purwandi sebagai Komisaris Utama 

3. Bpk. Andre Sutandyo sebagai Komisaris Perseroan 

 PT. Transindra Perkasa didirikan dengan Akta Nomor 7, tertanggal 6 

Maret 1993 oleh Notaris Soeprayitno, S.H. yang telah mendapat pengesahan dari 

menteri kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan Nomor 

C2.5614.HT.01.01-Th 93 tertanggal 3 Juli 1993 dengan ketentuan Undang – 

Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, dengan akta Nomor 1, 

tertanggal 6 Agustus 2010. 

VISI 

1. Menjadi perusahaan ekspedisi muatan kapal laut (EMKL) yang handal dan 

tangguh untuk melayani para pelanggan. 
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2. Kepercayaan dan kepuasan pelanggan adalah aset berharga bagi perusahaan. 

MISI 

1. Mengelola dan mengembangkan penyedia jasa angkutan transportasi laut dan 

darat guna menjamin aksesabilitas pelanggan untuk menunjang terwujudnya 

pelayanan yang maksimal,cepat, dan tepat. 

2. Meningkatkan nilai perusahaan melalui kreativitas, inovasi, dan pengembang 

kompentensi sumber daya manusia. 

3. Meningkatkan mutu serta pelayanan terbaik untuk kepuasan pelanggan 

sehingga menjadi mitra usaha terpercaya. 

4. Membantu pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan. 

5. Menjalankan usaha secara adil dengan memperhatikan azas manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Bidang Usaha 

PT. Transindra Perkasa ini merupakan perusahaan jasa ekspedisi muatan kapal 

laut (EMKL) yang khusus bergerak dalam bidang bongkar muat barang.Dalam 

pengiriman barang ke konsumen PT. Transindra Perkasa sebagai penerima barang 

yang berwenang penuh untuk membawa barang yang turun dari kapal lalu dibawa 

ke tempat tujuan yaitu gudang konsumen dimana mereka menyimpan barang 

tersebut. Pada awalnya, perusahaan ini menerima pengiriman lewat jalurlaut yang 

bersifat ekspor dan impor, tetapi sekarang PT. Transindra perkasa lebih fokus 

pada barang impor. 
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Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dari PT. Transindra Perkasa adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi  

Sumber PT.Transindra Perkasa
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Job Description 

 Job description merupakan suatu gambaran pekerjaan pada setiap 

divisi.Job description pada PT. Transindra Perkasa adalah: 

1. Komisaris Utama 

Tugas dan wewenang untuk komisaris utama adalah: 

a) Melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam menjalankan 

perseroan serta memberikan nasehat kepada anggota direksi. 

b) Berhak memberhentikan sementara anggota direksi apabila anggota 

direksi bertindak tidak sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

2. Direktur 

Tugas dan wewenang untuk direktur adalah: 

a) Bertanggung jawab segala keputusan demi kelangsungan perusahaan. 

b) Memeriksa semua pembukuan serta mencocokan keadaan keuangan. 

c) Berhak mengetahui segala kegiatan perusahaan yang dijalankan manager. 

d) Mengadakan rapat kerja dengan manajer untuk membicarakan masalah 

operasional perusahaan. 

3. Manajer 

Tugas dan wewenang untuk manajer adalah: 

a) Mengangkat dan memberhentikan pegawai,menilai kinerja,dan prestasi 
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bawahannya. 

b) Melaksanakan langkah-langkah kebijakan direksi. 

c) Bertanggung jawab atas semua aset perusahaan termasuk pembinaan 

sumber daya manusia. 

4. Kepala operasional 

Tugas dan wewenang untuk kepala operasional adalah: 

a) Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi 

perusahaan. 

b) Memangkas biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak menguntungkan 

perusahaan. 

c) Mengawasi kegiatan operasional perusahaan. 

d) Mengkoordinasikan penyusunan rencana operasional. 

e) Memberikan wewenang penuh untuk mengatur dan mengotorisasi biaya 

– biaya operasional 

f) Menerima kerjaan dari customer dan mengambil andil dalam penagihan 

piutang 

5. Admin Operasional 

Tugas dan wewenang untuk admin operasional adalah: 

a) Mengestimasi biaya-biaya DO dipelayaran. 

b) Membuat job order pada program. 

c) Menyiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk mengambil DO. 
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d) Mencatat list order dipapan beserta ETA (tanggal kedatangan kapal). 

e) Membuat kasbon sementara untuk pengeluaran barang. 

6. Penerimaan Dokumen (PENDOK) 

Tugas dan wewenang untuk pendok adalah: 

a) Menunggu kapal datang dengan mempersiapkan dokumen – dokumen 

yang diperlukan. 

b) Menyerahkan dokumen kepada bea cukai,apabila ada persetujuan 

pengeluaran barang. 

7. Delivery Order (D/O) 

Tugas dan wewenang untuk D/O adalah: 

a) Mengambil DO dipelayaran beserta invoice dengan menggunakan BL 

asli (original). 

b) Membantu staf jaminan untuk mengambil pengembalian jaminan. 

8. Pengeluaran barang ekspor/impor 

Tugas dan wewenang untuk bagian pengeluaran barang ekspor/impor adalah: 

a) Mengumpulkan dokumen yang diperlukan untuk penumpukan kontainer 

dan pengeluaran kontainer. 

b) Mengurus pengeluaran kontainer di terminal petikemas. 
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9. Karantina Hewan 

Tugas dan wewenang untuk karantina hewan adalah: 

a) Mengecek list dipapan sekaligus melihat ETA (tanggal kedatangan 

kapal). 

b) Menginput dokumen ke program perhitungan karantina. 

c) Pihak karantina memeriksa barangdengan dokumen yang sudah diinput 

di balai karantina hewan. 

10. Karantina Tumbuhan 

Tugas dan wewenang untuk karantina tumbuhan adalah: 

a) Mengecek list dipapan sekaligus melihat ETA (tanggal kedatangan 

kapal). 

b) Menginput dokumen ke program perhitungan karantina. 

c) Pihak karantina memeriksa barang dengan dokumen yang sudah diinput 

di balai karantina tumbuhan. 

11. Pembayaran Pajak Import Barang (PIB) 

Tugas dan wewenang untuk pembayaran PIB adalah: 

a) Membuat serta membayar PIB (pajak import barang) di bank. 

b) Membantu kepala keuangan untuk mencairkan cek atau mengambil 

rekening koran bank. 
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12. Kepala Keuangan 

Tugas dan wewenang untuk kepala keuangan adalah: 

a) Mengatur,merencanakan,dan mengontrol arus kas perusahaan. 

b) Mengatur dan mengendalikan pengeluaran cek,giro,maupun kas. 

c) Mengecek laporan yang dibuat oleh admin bank maupun kas secara 

periodik. 

13. Admin Bank 

Tugas dan wewenang untuk admin bank adalah: 

a) Membuat voucher pengeluaran/penerimaan bank. 

b) Menginput nota warkat. 

c) Menjilid voucher yang sudah dikerjakan. 

d) Mencocokan rekening koran dengan LBH (lembar bank harian) sekaligus 

LBH dengan voucher yang dibuat setiap bulan. 

e) Membuat laporan harian bank. 

14. Admin Kas 

Tugas dan wewenang untuk admin kas adalah: 

a) Membuat voucher pengeluaran/penerimaan kas. 

b) Menjilid voucher yang sudah dikerjakan. 

c) Mencocokan voucher yang telah dibuat dengan catatan MS.excel dari 

kepala keuangan. 

d) Membuat laporan harian kas. 
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15. Jaminan Kontainer 

Tugas dan wewenang untuk bagian jaminan adalah: 

a) Menginput tanda terima jaminan kontainer/demurrage/detention. 

b) Menginput tanda terima piutang. 

c) Menginput PPN keluaran. 

d) Melunasi piutang jaminan yang sudah dikembalikan pelayaran. 

e) Mengestimasi biaya detention/demurrage dari pelayaran. 

16. Utang & piutang 

Tugas dan wewenang untuk bagian utang dan piutang adalah: 

a) Membuat tagihan customer.  

b) Mengecek utang angkutan dan ongkos kawalan. 

c) Melunasi tagihan yang sudah dibayar. 

d) Membuat laporan piutang. 

17. Pengarsipan 

Tugas dan wewenang untuk bagian pengarsipan adalah: 

a) Memasukan segala biaya yang berkaitan dengan nomor order. 

b) Menghitung HPP (Harga Pokok Penjualan). 

c) Mengarsipkan segala dokumen yang sudah dikerjakan. 

d) Mengarsipkan dokumen-dokumen yang sudah ditagihkan. 
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18. Admin keuangan 

Tugas dan wewenang untuk admin keuangan adalah: 

a) Menginput semua voucher keluar masuk kas/bank pada program MYOB. 

b) Menyerahkan data-data yang sudah diinput kepada kepala keuangan. 

B. Pembahasan 

1. Fungsi-fungsi yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi Piutang 

pada PT. Transindra Perkasa sebagai berikut : 

a) Customer 

Customer adalah sekelompok orang atau perusahaan  yang merupakan 

pengguna akhir produk atau jasa yang dihasilkan dalam suatu sistem 

penjualan. Pada perusahaan jasa, customer memiliki fungsi  yaitu 

mempunyai andil dalam menghasilkan keuntungan untuk perusahaan 

dengan memberikan suatu pekerjaan. Pekerjaan yang diberikan kepada 

PT. TransindraPerkasa yaitu dengan menyerahkan dokumen dokumen 

untuk pengurusan pengeluaran barang. 

b) Bagian operasional 

PT. Transindra Perkasa mempunyai bagian operasional dimana divisi 

ini menerima order dari customer serta mempunyai wewenang untuk 

melakukan kegiatan pengeluaran barang mulai dari menerima order 

berupa dokumen sampai melakukan penagihan piutang ke customer. 
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c) Keuangan 

Di bagian ini mempunyai wewenang untuk mengeluarkan uang sesuai 

dengan rincian yang dibutuhkan selama pengurusan pengeluaran 

barang, mengkroscek arus keluar masuknya uang perusahaan dan 

membuat voucher peneriman atau voucher pengeluaran bank/kas. 

d) Dokumentasi 

Bagian dokumentasi mempunyai wewenang untuk mendokumentasikan 

semua dokumen, mengkroscek dan merekap semua biaya apakah sesuai 

dengan bukti yang ada. 

e) Piutang  

Pada bagian piutang memiliki wewenang untuk membuat tagihan sesuai 

dengan rincian yang sudah diterima beserta dokumenpendukung ke 

customer, serta mempunyai otorisasi untuk melakukan pelunasan 

piutang. 

2. Dokumen – dokumen  yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi 

Piutang pada PT. Transindra Perkasa sebagai berikut : 

Dokumen yang diserahkan customer ke PT. Transindra Perkasa. 

a) Invoice (Inv) adalah suatu bukti penjualan barang atau jasa yang telah 

dibeli dan disepakati oleh konsumen dengan penjual. Dimana invoice 

tersebut mencantumkan harga satuan dari barang tersebut.Invoice ini 

berguna untuk menentukan tarif bea masuk barang yang diimpor. 
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Gambar 3.2 Invoice 

Sumber PT.Transindra Perkasa 
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b) Packing list (PL) adalah suatu dokumen yang menjelaskan secara detail 

tentang list atau rincian barang yang berada di dalam container. PL ini 

berguna untuk mengkroscek fisik dari barang tersebut apakah sama atau 

tidak dengan keterangan yang tertulis dalam packing list. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Packing list 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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c) Bill of Loading (BL) adalah surat tanda terima barang yang telah dimuat di 

dalam kapal laut yang merupakan tanda bukti kepemilikan barang dan juga 

sebagai adanya kontrak atau perjanjian pengangkutan barang melalui laut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bill Of Loading 

Sumber PT.Transindra Perkasa 
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d) Asuransi adalah suatu perjanjian kontrak tertulis yang dikeluarkan oleh 

pihak asuransi dimana pihak asuransi berjanji akan mengganti setiap 

kerugian yang dialami akibat dari risiko yang di sebutkan didalam 

perjanjian. Asuransi ini berguna untuk memberikan jaminan kerusakan 

atau kerugian barang yang diangkut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Asuransi 

Sumber PT. Transindra Perkasa
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e) Certificate of analysis (analysis) adalah surat keterangan yang dikeluarkan 

oleh pihak produsen dimana diperlukan untuk penyerahan barang. Analysis 

ini untuk membuktikan bahwa barang – barang tersebut telah diperiksa. Isi 

dari sertifikat analysis tersebut lebih lengkap dibanding packing list. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Certificate Of Analysis 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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f) Certificate of Origin (COO) adalah sertifikat asal barang, yang diimpor 

dari negara asal. COO ini berfungsi untuk mengurangi atau menambah bea 

masuk dalam wilayah pabean. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Certificate of origin 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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3. Dokumen yang dibuat operasional setelah menerima dokumen dari customer. 

a) Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah pemberitahuan oleh 

pemberitahu atas barang yang akan diimpor sesuai dengan dokumen 

pelengkap yang diperoleh guna mengetahui biaya yang akan dibayar ke 

rekening kas negara (bea cukai). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8  pemberitahuan impor barang 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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b) E-Billing adalah suatu bukti dari sistem yang nominalnya diatur dalam 

modul PIB yang berguna untuk membayar pajak impor barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 E Billing 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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4. Dokumen yang dibuat operasional untuk diserahkan kepada bagian keuangan 

yang digunakan untuk mengeluarkan uang. Kasbon yang ada pada PT. 

Transindra Perkasa ini terdiri dari beberapa macam yaitu: 

a) Kasbon pendok adalah suatu fasilitas berupa form yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan dan digunakan untuk membayar biaya 

penyerahan dokumen ke bea cukai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Kasbon pendok 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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b) Kasbon Lift off,cleaning dan uitslag adalah suatu fasilitas berupa form 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan dan digunakan untuk 

membayar biaya pengembalian sekaligus biaya pembersihan kontainer ke 

depo setelah pemakaian impor barang dari luar negeri. Dan uitslag 

berguna untuk pembayaran biaya tambahan pengurusan dokumen salah 

satunya adalah biaya persetujuan pengeluaran barang dari bea cukai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Kasbon lift off,cleaning dan uitslag 

Sumber PT. Transindra Perkasa 
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c) Kasbon pelayaran adalah suatu fasilitas berupa form yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan yang digunakan untuk biaya sewa 

kontainer yang dimulai dari pengambilan kontainer, pengangkutan 

kontainer ke kapal, biaya pemesanan ruang dalam kapal, sampai jasa 

dokumen dan administrasi dari pelayaran. 

Gambar 3.12 Kasbon Pelayaran 

Sumber PT. Transindra Perkasa 

5. Warkat dana adalah suatu fasilitas berupa form yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan yang digunakan untuk biaya penimbunan kontainer pada 

masa yang ditentukan sekaligus administrasi dan jasa dalam area tempat 

timbun tersebut. 
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Gambar 3.13 Warkat dana 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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6. Dokumen yang diterima operasional untuk diserahkan kepada bagian 

keuangan sebagai hasil dari kasbon yang diminta operasional.Invoice yang 

ada pada PT. Transindra Perkasa ini terdiri dari beberapa macam yaitu: 

a) Invoice inklaring adalah invoice yang dihasilkan dari kasbon pendok untuk 

biaya penyerahan dokumen ke bea cukai yang berisi biaya penerimaan 

dokumen,biaya pemeriksaan dokumen, dan biaya jumlah kontainer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.14 Invoice inklaring 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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b) Invoice lift off, cleaning dan uitslag adalah invoice yang dihasilkan dari 

kasbon lift off, cleaning danuitslag untuk pembayaran biaya 

pengembalian sekaligus biaya pembersihan kontainer ke depo setelah 

pemakaian impor barang dari luar negeri. Perincian invoice uistlag terdiri 

dari biaya pengurusan, biaya persetujuan Surat Pemberitahuan 

Pengeluaran Barang (SPPB) dari bea cukai, dan biaya kuli. 
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Gambar 3.15 Invoice lift off, cleaning dan uitslag 
 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
 

c) InvoiceD/O adalah invoice yang dihasilkan dari kasbon pelayaran yang 

terdiri dari biaya jaminan kontainer, jaminan detention, terminal handling 

container(THC),equipment monitoring service (EMS), biaya dokumen, 

biaya administrasi, biaya pengeluaran D/O. 
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Gambar 3.16 Invoice Pelayaran 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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4. Original D/O adalah dokumen yang berfungsi sebagai surat perintah 

penyerahan barang kepada bagian pengeluaran barang atas perintah yang 

menerbitkan D/O dengan persetujuan dari customer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Delivery Order 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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5. Nota Rampung adalah invoice yang dihasilkan dari warkat dana, berupa 

semua biaya yang berkaitan pada masa penumpukan kontainer yang 

ditentukan sekaligus administrasi dan jasa dalam area tempat timbun tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Nota rampung 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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6. Bukti penerimaan negara adalah invoice yang dihasilkan dari pembayaran 

PIB melalui sistem E-billingyang berfungsi untuk memberitahu kepada pihak 

bea cukai bahwa telah melakukan pelunasan pembayaran pajak impor ke 

Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC). 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Bukti penerimaan negara 
Sumber PT. Transindra Perkasa 

 

7. Dokumen yang digunakan sebagai bukti transaksi pengeluaran dan 

penerimaan kas/bank adalah sebagai berikut : 

a) Voucher pengeluaran kas adalah bukti rincian pengeluaran uang 

berdasarkan kasbon dan invoice yang sudah ada dengan ditujukan kepada 

pihak dokumentasi untuk merekap ke dalam form biaya pengeluaran 

barang. 
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Gambar 3.20 Voucher pengeluaran 
Sumber PT. Transindra Perkasa 

 

b) Voucher penerimaan bank adalah bukti rincian penerimaan pembayaran 

piutang sebagai pelunasan piutang usaha dari customer dengan syarat 

adanya otorisasi dari pihak piutang. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.21 Voucher penerimaan 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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8. Salah satu dokumen yang dibutuhkan untuk membuat tagihan adalah Form 

Biaya Pengeluaran Barang. Dokumen ini dibuat bagian dokumentasi dengan 

tujuan merinci semua biaya pengeluaran barang yang diserahkan ke bagian 

piutang untuk pembuatan tagihan ke customer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 form biaya pengeluaran barang 
Sumber PT. Transindra Perkasa 
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9. Dokumen yang digunakan untuk menagih piutang ke customer terdiri dari: 

a) Invoice tagihan adalah surat tagihan yang ditujukan ke customer berisi 

tujuan penagihan jasa yang sudah selesai dan diterima oleh customer 

tersebut. Sekaligus sebagai pernyataan tagihan yang harus dibayar 

customer. 

 

Gambar 3.23 Invoice tagihan 
Sumber PT. Transindra Perkasa 

b) Faktur Pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh pengusahan 

kena pajak (PKP) yang melakukan penyerahan jasa kena pajak (JKP). 
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Gambar 3.24 Faktur pajak 
Sumber PT. Transindra Perkas 
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Gambar 3.25 Flowchart SIA pada PT. Transindra Perkasa 

Sumber dari PT. Transindra Perkasa 

Hasil pengumpulan data dan informasi dari gambar diatas dapat dilihat mengenai 

sistem informasi akuntansi piutang usaha pada PT. Transindra Perkasa mulai dari 

penerimaan order sampai pelunasan piutang yang terangkum dalam 

flowchartsistem informasi akuntansi piutang usaha perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Customer mulai order berupa jasa untuk mengeluarkan barang impor kepada 

PT. Transindra Perkasa dengan menyerahkan dokumen (invoice, packing 

list,original bill of loading,copy bill of loading, asuransi, analysis, dan 

certificate of origin) kepada pihak operasional.  
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2. Bagian operasional menerima dokumen dari customer dan membuat PIB 

(Pemberitahuan Impor Barang) dan menghasilkan dokumen E-billing yang 

dibayarkan ke bank ke rekening bea cukai (kas negara) guna untuk membayar 

pajak pengeluaran barang. Kemudian pihak operasional menanyakan semua 

biaya yang berkaitan untuk pengeluaran barang impor ke pihak ketiga. 

Setelah itu pihak operasional membuat kasbon ke bagian keuangan guna 

mendapatkan uang yang dibutuhkan dan menghasilkan lampiran kasbon 

inklaring/uitslag, kasbon lift off cleaning, kasbon pelayaran(D/O), kasbon 

warkat dana. Lalu menyerahkan kasbon tersebut kepada pihak keuangan. 

3. Pihak keuangan menerima kasbon dari pihak operasional yang berupa 

lampiran kasbon inklaring/uitslag, kasbon lift off cleaning, kasbon 

pelayaran(D/O), kasbon warkat dana. Pihak keuangan mengeluarkan uang 

yang dibutuhkan sesuai kasbon yang diminta sesuai operasional. 

4. Pihak operasional menerima uang kasbon sesuai yang diminta. Dan 

melakukan semua pembayaran yang telah dirinci kepada pihak ketiga. Pihak 

operasional membuat rincian dan mengkroscek semua pembayaran dengan 

invoice dan dokumen yang diperoleh meliputi: faktur pajak,invoice 

D/O(delivery order), invoice lift off cleaning, bukti penerimaan negara, nota 

rampung, invoice uitslag + inklaring. Dan menyerahkan  semua perincian 

beserta dokumennya kepada pihak keuangan. 

5. Pihak keuangan menerima rincian beserta dokumen – dokumen meliputi 

dokumen PIB, E-billing, original D/O, invoice D/O, faktur pajak, invoice 

liftoff cleaning, bukti penerimaan negara, nota rampung, invoice uistlag dan 
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inklaring. Kemudian mengkroscek dan merekap semua dokumen. Lalu 

bagian keuangan membuat voucher pengeluaran kas yang menghasilkan 

voucher pengeluaran, serta menyerahkan voucher pengeluaran tersebut 

beserta dokumen – dokumen tersebut kepada pihak dokumentasi. 

 

6. Pihak dokumentasi menerima voucher pengeluaran dan semua dokumen 

meliputi: kasbon inklaring/uitslag, kasbon lift off cleaning, kasbon 

pelayaran(D/O), kasbon warkat dana,dokumen PIB, E-billing, original D/O, 

invoice D/O, faktur pajak, invoice lift off cleaning, bukti penerimaan negara, 

nota rampung, invoice uistlag dan inklaring. Lalu pihak dokumentasi mencari 

dokumen yang sesuai dengan nomor order yang ada di voucher pengeluaran 

kepada pihak operasional. 

 

7. Pihak operasional menyerahkan dokumen yang dibutuhkan pihak 

dokumentasi untuk melengkapi datanya. 

 

8. Pihak dokumentasi menerima semua dokumen yang diserahkan oleh pihak 

operasional. Sehingga pihak dokumentasi bisa mencatat biaya – biaya yang 

dikeluarkan lalu membuat form biaya pengeluaran barang. Kemudian 

mengecek kelengkapan dokumen dan invoice dan menyerahkan kepada pihak 

piutang. 

9. Bagian piutang menerima 13 dokumen meliputi : kasbon inklaring/uitslag, 

kasbon lift off cleaning, kasbon pelayaran(D/O), kasbon warkat 

dana,dokumen PIB, E-billing, original D/O, invoice D/O, faktur pajak, 

invoice lift off cleaning, bukti penerimaan negara, nota rampung, invoice 
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uistlag & inklaring, dan form biaya pengeluaran barang. Dari dokumen – 

dokumen yang diterima, bagian piutang membuat tagihan berupa 

invoicetagihan dan faktur pajak. Lalu mencatat kartu piutang dan 

menyerahkan tagihan beserta dokumen pendukungnya meliputi: faktur 

pajak,invoice D/O (delivery order), invoice lift off cleaning, bukti penerimaan 

negara, nota rampung,dokumen PIB, E-billing kepada pihak operasional. 

10. Bagian operasional menerima faktur dan dokumen dari pihak piutang guna 

melakukan penagihan ke customer. 

11. Customer menerima tagihan beserta dokumen pendukung. Lalu  membayar 

tagihan sesuai dengan nominal yang tertera dalam faktur.  

12. Bagian keuangan mengkroscek pembayaran tagihan melalui mutasi bank 

sesuai dengan namacustomer dan nominal. Jika sudah membayar, bagian 

keuangan membuat voucher penerimaan bank yang menghasilkan voucher 

penerimaan dan menyerahkan ke pihak piutang. 

13. Bagian piutang menerima voucher penerimaan bank dan melakukan 

pelunasan pembayaran piutang sesuai dengan nomor kwintansi invoice 

tersebut dengan melakukan otorisasi (tanda tangan) pada voucher penerimaan 

bank tanda sebagai pelunasan piutang. 
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Gambar 3.26 flowchart yang seharusnya 

Dilihat dari dua flowchart yang ada, ada beberapa perbedaan divisi dan proses 

dalam sistem informasi akuntansi piutang yaitu : 

1. Pada SIA piutang PT. Transindra Perkasa tidak ada divisi marketingdan 

fakturing, dimana tugas dan wewenang seorang marketingdan fakturing 

diambil alih oleh bagian operasional. Sedangkan dalam SIA piutang yang 

seharusnya, adanya divisi marketing untuk berhubungan langsung dengan 

customer. 
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2. Tidak adanya divisi marketing mengakibatkan ketidakjelasan perjanjian order 

dan pelunasan piutang. Sedangkan dalam SIA piutang yang seharusnya, 

perjanjian sangat dibutuhkan marketing dalam proses order sampai pelunasan 

piutang. Karena perjanjian tersebut berfungsi sebagai jaminan customer 

kepada perusahaan. 

3. Pada SIA piutang PT. Transindra Perkasa bagian operasional mengambil 

andil dalam penagihan piutang. Sedangkan pada SIA piutang yang 

seharusnya, yang bertugas untuk melakukan penagihan yaitu divisi fakturing. 

4. Pada SIA piutang PT. Transindra Perkasa tidak adanya tanda terima tagihan 

invoice yang dibuat customer saat menerima tagihan. Sedangkan pada SIA 

piutang yang seharusnya, customer harus membuat tanda terima penerimaan 

invoice dan diserahkan kepada divisi fakturing sebagai bukti bagi perusahaan 

bahwa sudah menyerahkan tagihan ke customer . Dan sebagai acuan 

penagihan kembali dengan melihat jatuh tempo, yang tertera pada tanda 

terima. 

5. Pada SIA piutang PT. Transindra Perkasa tidak adanya konfirmasi pelunasan 

piutang dari customer, bagian keuangan hanya mengkroscek mutasi bank 

masuk sehingga menyulitkan untuk mengkroscek rincian pelunasan tagihan 

yang dibayar.Sedangkan SIA piutang yang seharusnya, customer melakukan 

konfirmasi pembayaran piutang sehingga memudahkan bagian keuangan 

untuk mengkroscek rincian pelunasan tagihan. 

 


